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The use of an operating system that is illegal is not a good behavior considering it is an intellectual crime. In
accordance with the campaign related to HAKI (Intellectual Property Rights) Law No. 19 of 2002 concerning
copyright, as well as the MUI fatwa No.1/Munas being distributed commercially. In the development of
computerized technology, there has been an open source based (free) that can be used and developed freely in
1991, namely the LINUX operating system. This research will be the object of research, namely the University of
Muhammadiyah Bengkulu which is based on Islam, so it is very important to develop an operating system based
on the needs of the University by having free legality (Open Source). The results of the achievement of this study
based on test data using the EA Score Card for system developers to get an 84.38% success rate.
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ABSTRAK

Penggunakaan system operasi yang illegal bukan termasuk prilaku yang baik mengingat hal tersebut merupakan
kejahatan intelektual. Sesuai dengan kampanye yang terkait dengan HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) Undang-
undang No 19 tahun 2002 tentang hak cipta, serta fatwa MUI No.1/Munas didistribusikan secara komersial. Pada
perkembangannya teknologi komputerisasi telah ada berbasis open source (gratis) yang dapat dipergunakan dan
dikembangkan secara bebas pada tahun 1991 yaitu system operasi LINUX. penelitian ini yang akan menjadi objek
penelitian yaitu Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang bergerak berbasis Islami maka sangat penting dengan
adanya pengembangan system operasi yang berbasis keperluan Universitas dengan mempunyai legalitas gratis
(Open Source). Hasil pencapaian dari penelitian ini berdasarkan data uji testing menggunakan EA Score Card
terhadap pengembang sistem mendapatkan hasil 84,38% tingkat keberhasilan.

Kata Kunci : Kerjasama, MoU, Sistem Elektronik, EA Scorecard

PENDAHULUAN didistribusikan secara komersial
Kerjasama dengan berbagai pihak (Martiningsih & Sunarya, 2015)(Ngatmono
Perkembangan teknologi komputerisasi etal., 2015).
saat ini sangat dipengaruhi oleh tingkat Pada perkembangannya teknologi
keaslian, terutama produk dalam bentuk komputerisasi telah ada berbasis open
perangkat lunak dimana saat ini masih source (gratis) yang dapat dipergunakan
banyak yang menggunakan aplikasi dan dan dikembangkan secara bebas pada tahun
system operasi yang illegal (Martiningsih & 1991 yaitu system operasi
Sunarya, 2015). penggunakaan system LINUX(Ngatmono et al., 2015)(Saputro et
operasi yang illegal bukan termasuk prilaku al., 2017) Kelebihan dari system operasi ini
yang baik mengingat hal tersebut juga sudah banyak dikembangkan dari
merupakan kejahatan intelektual. Sesuai berbagai komunitas dan organisasi dengan
dengan kampanye yang terkait dengan berbagai peruntukkan nya masing-masing,
HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) serta juga dapat dikembangkan sesuai
Undang-undang No 19 tahun 2002 tentang dengan kebutuhan masing-masing
hak cipta, serta fatwa MUI No.1/Munas pengguna, dan dapat menetapkan logo
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sebuah organinasi (Ngatmono et al., 2015;
Putri & Waspada, 2018; Saputro et al.,
2017)(Valverde & Solé, 2007).

Menelaah dari permasalahan yang
ada yaitu masih banyaknya penggunaan
system operasi yang illegal dan
kepentingan dari sebuah organisasi (Ciurea,
2010), dimana pada penelitian ini yang
akan menjadi objek penelitian yaitu
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
yang bergerak berbasis Islami maka sangat
penting dengan adanya pengembangan
system operasi yang berbasis keperluan
Universitas dengan mempunyai legalitas
gratis (Open Source).

Berdasarkan  permasalahan  dan
usulan yang ditawarkan pada penelitian ini,
maka hasil penelitian ini agar dapat terukur
atas jawaban masalah yang diangkat pada
penelitian akan diuji menggunakan adaptasi
metode pengujian EA Score Card
(Schekkerman, 2006) (Pruijt et al., 2012).

METODE

Penelitian ini akan dijalankan
berdasarkan metodologi pengembangan
system vyaitu Soft Sistem Metodology
(SSM), dimana pada proses pengembangan
system menggunakan metodologi ssm akan
berfokus pada kebutuhan pengguna, seperti
yang tertuang pada gambar berikut:
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asnsthaenlll desirable changes
rT /
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4a Formal system
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Gambar 1. Soft System Methodology (SSM)
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Pada proses SSM bagian conceptual
model akan diperjelas dengan
menggunakan kerangka pemikiran sesuai
dengan alur remastering pada distro Linux,
seperti gambar berikut :

| Install SO Linux I Theme
Y
- Background
Customisasi -
h J — lcon
Instalasi dan
Pengurangan. Aplikas.
— Aplikasi
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v

Remastering

Y

150 UMBos

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalannya penelitian pada penelitian
ini akan mengikuti dari metode penelitian
yang dilakukan yaitu Soft System
Metodology. Dimana pada langkah awal
problem situasion yaitu peneliti akan
mengumpulkan sampel data kebutuhan dari
user, dilihat dari kebutuhan aplikasi yang
sering digunakan oleh civitas akademika.

Proses Root Definitions yaitu proses
mengolah dan menanlisis data hasil dari
sampel data kebuthan yang telah
didapatkan, selanjutnya akan dilanjutkan
dengan conceptual model yaitu membentuk
aristektur sistem operasi sesuai dengan
kebutuahan hasil analisis data, serta
membentuk  kebutuhan  user  dalam
pengoperasian sistem operasi.

Comparisson, action to improve dan
feassible  yaitu proses  pengujian
menggunakan metode EA  Scorecard
kepada tim ahli dimana tim ahli ini sendiri
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merupakan pengembang sistem operasi
serta pengembang sistem informasi yang
sudah berpengalaman.

Pada bagian pembahasan ini akan
dijelaskan hasil dari penelitian yang
didapatkan vyaitu seperti tampak pada
gambar dibawah ini adalah tampilan awal
boot screen sistem operasi yang telah
menyematkan opensource berbasis linux
elemantary os yang dikembangkan untuk
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Gambar 4. Boot Sistem Operasi UMBOos

Selanjutnya pada gambar dibawabh ini
akan ditampilkan tampilan halaman login
user dan admin dari sistem operasi UMBOs:

Gambar 5. Tampilan Logon UMBo0s

Selanjutnya  akan  ditampilkan
aplikasi perkantoran sesuai kebutuhan user
serta tampilan awal Desktop sistem operasi
UMBos:
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Gambar 6. Tampilan Aplikasi Perkantoran
UMBos
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Universitas Muhammadiyah Bengkulu Open Source

i, (O = I
Gambar 7. Tampilan Desktop UMBos
Dibawah ini akan ditampilkan juga
hasil pengujian terhadap kepada tim ahli
untuk kesesuaian kebutuhan sistem operasi
ini untuk kebutuhan perkantoran sesuai
dengan objek penelitian  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, berdasarkan
perhitngan EA Scorecard.

TABEL VALIDASI EA SCORE CARD
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Gambar 8. Tabel Hasil Pengujian EA
Scorecard
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SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan pada
penelitian ini  berdasarkan tabel hasil
pengujian EA Scorecard yaitu

mendapatkan hasil tingkat keberhasilan
dari pengembangan sistem operasi UMBO0S
ini yaitu 84.38% tingkat keberhasilan.
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